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ABSTRACT

This study aims to improve the creative thinking of fifth grade students of UPTD
SD Negeri 13 Jangka through the application of the Teams Games Tournament
learning model. The background of the study shows that students' creative thinking
abilities are still relatively low, especially in understanding the water cycle material.
The low ability of students' creative thinking on the material is seen from the
learning process which is still one-way, where the teacher is more dominant in
explaining the material while students tend to be passive in listening without much
participation. This Classroom Action Research (CAR) was carried out in two
cycles. The results of the study showed a significant increase in creative thinking
abilities with classical completeness increasing from 34.61% in cycle | to 88.46%
in cycle Il. In addition, teacher activity increased from 77.7% to 95.25% and
student activity increased from 75.3% to 91.45%. Student responses to the Teams
Games Tournament (TGT) learning model were also very positive, with 78.46%
responding strongly agree (SS), 13.84% agreeing (S), 6.92% disagreeing (TS),
and 0.76% strongly disagreeing (STS). Thus, the Teams Games Tournament
(TGT) learning model has proven effective in enhancing students’ creative thinking
Skills, particularly in understanding the water cycle, as well as creating a more
active and positive learning environment.

Keywords: Teams Games Tournament, creative thinking skills, water cycle,
classroom action research (CAR).

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan berpikir kreatif peserta didik kelas V
UPTD SD Negeri 13 Jangka melalui penerapan model pembelajaran Teams
Games Tournament. Latar belakang penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif peserta didik masih tergolong rendah, khususnya dalam memahami
materi siklus air. rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi
tersebut terlihat dari proses pembelajaran yang masih bersifat satu arah, di mana
guru lebih dominan dalam menjelaskan materi sementara siswa cenderung pasif
dalam mendengarkan tanpa banyak berpartisipasi. Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan
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peningkatan signifikan pada kemampuan berpikir kreatif dengan ketuntasan
klasikal meningkat dari 34,61% pada siklus | menjadi 88,46% pada siklus II. Selain
itu, aktivitas guru meningkat dari 77,7% menjadi 95,25% dan aktivitas siswa
meningkat  dari 75,3% menjadi 91,45%. Respon siswa terhadap model
pembelajaran (TGT) Teams Games Tournament juga sangat positif, di mana
78,46% menjawab SS (sangat setuju), 13,84% menjawab S (setuju), 6,92%
menjawab TS (Tidak setuju) dan 0,76% menjawab STS (Sangat tidak setuju).
Dengan demikian, model pembelajaran (TGT) Teams Games Tournament
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
khususnya dalam memahami materi siklus air, serta menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih aktif dan positif.

Kata Kunci: Teams Games Tournament, kemampuan berpikir kreatif, siklus air,
penelitian tindakan kelas (PTK).

A.Pendahuluan dan terarah dalam membina anak-

Pendidikan merupakan aspek anak agar berkembang iimu

yang sangat penting dalam pengetahuannya, kesehatannya,

kehidupan, yang berperan dalam dan karakter mulianya. Tujuannya

mereka

meningkatkan kualitas setiap individu. adalah

Melalui pendidikan, individu dapat
berkembang secara aktif dengan
memanfaatkan  kompetensi  yang
dimiliki, sehingga menjadi sumber
daya manusia yang berkualitas,
terampil, dan kreatif dalam
memajukan bangsa dan negara.
Seiring dengan dinamika perubahan
sosisal, ekonomi, dan teknologi.
Salah satu aspek penting dalam
Pendidikan adalah mata Pelajaran
llImu Pengetahuan Alam dan sosial
(IPAS), yang berperan besar dalam
membentuk  pemahaman  siswa
terhadap dunia sekitar. Menurut H.
(Agnes, 2020)

pendidikan adalah proses sadar

Mahmud Yunus

mengantarkan
meraih cita-cita luhur, menikmati
hidup  yang bermakna, serta
memberikan dampak positif bagi diri
sendiri  dan lingkungan sekitar
masyarakat, bangsa, negara, dan
agama

IPAS diharapkan dapat
memberikan pengetahuan yang luas
mengenai berbagai fenomena alam
dan sosial yang terjadi dalam
kehidupan sehari - hari. Mata
Pelajaran IPAS adalah displin ilmu
yang mempelajari tentang makhhluk
hidup dan benda mati di alam
semesta, serta interaksi antar
Pendidikan IPA

merupakan upaya dan proses belajar

keduanya.

212



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

bagi siswa agar mampu memahami
hakikat IPAS.

alam dan sosial (IPAS) merupakan

llmu pengetahuan

mata pelajaran yang berhubungan
langsung dengan lingkungan alam
dan kelangsungan hidup manusia,
sehingga mata pelajaran IPAS perlu
diberikan pada semua jenjang
pendidikan, mulai dari tingkat dasar
hingga tingkat atas, bahkan hingga
perguruan tinggi. llmu pengetahuan
juga  berperan dalam  proses
pendidikan  serta  perkembangan
teknologi.

Tujuan dari pembelajaran IPAS
dalam Pendidikan di Indonesia
adalah untuk  mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap siswa dalam memahami
konsep — konsep dasar yang ada di
dunia alam dan sosial. Dengan hal ini
guru diharuskan lebih inovatif dalam
proses pembelajaran, salah satunya
adalah pemilihan model
pembelajaran yang dapat menarik
minat siswa dalam pembelajaran.
Model pembelajaran  merupakan

salah satu elemen penunjang
terwujudnya tujuan pembelajaran.
Secara umum implementasi suatu
model pembelajaran memberikan
dampak vyang signifikan dalam

pencapaian tujuan pembelajaran,

namun pada kenyataannya
rancangan pembelajaran yang telah
dirancang sedemikian rupa belum
tentu dapat meningkatkan kapasitas
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara penulis dengan wali
kelas V di SD Negeri 13 Jangka
diperoleh  informasi kemampuan
berpikir kreatif peserta didik masih
tergolong rendah, khususnya dalam
memahami materi  siklus  air.
rendahnya  kemampuan  berpikir
kreatif siswa pada materi tersebut
terlihat dari proses pembelajaran
yang masih bersifat satu arah, di
mana guru lebih dominan dalam
menjelaskan materi sementara siswa
cenderung pasif dalam
mendengarkan tanpa banyak
berpartisipasi. Selain itu, keterlibatan
aktif siswa dalam proses belajar juga
masih kurang karena pembelajaran
yang dilaksanakan lebih berfokus
pada penyampaian materi dan latihan
soal semata, bukan pada proses
eksplorasi atau pemecahan masalah
yang menuntut berpikiri  kreatif.
Akibatnya, banyak siswa belum
benar-benar memahami  konsep
siklus air secara mendalam dan
mengalami kesulitan dalam

menerapkannya pada situasi nyata
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maupun dalam menghasilkan ide-ide
kreatif untuk menyelesaikan masalah
sederhana terkait topik tersebut.
Kondisi ini berdampak pada
rendahnya hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan data yang diperoleh,
diketahui bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa masih berada di bawah
KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran)  yang
sekolah, vyaitu 70. Dari total 20
peserta didik, hanya 11 siswa (55%)

ditetapkan

yang mencapai ketuntasan,
sedangkan 9 siswa (45%) lainya
belum mencapai kriteria tersebut. Hal
ini  menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa masih membutuhkan
inovasi dalam model pembelajaran
yang dapat meningkatkan keaktifan,
minat, serta kemampuan berpikir
kreatif mereka, khususnya dalam
pembelajaran IPAS

Salah satu model yang terbukti
efektif dalam meningkatkan
partisipasi, hasil belajar, serta
kemapuan berpikir kreatif siswa
adalah Teams Games Tournament
(TGT). Model ini merupakan bentuk
pembelajaran kooperatif yang
menekankan kerja sama dalam
kelompok, permainan berbasis
turnamen, serta proses belajar yang

menyenangkan dan bermakna.

Berdasarkan hasil analisis dan
berbagai penelitian empiris selama
sepuluh  tahun terakhir, model
cooperative learning, termasuk TGT
terbukti mampu meningkatkan hasil
belajar, keterlibatan siswa, serta
kemampuan berpikir kritis dan kreatif,
terutama apabila diimplementasikan
dengan strategi yang tepat. Oleh
karena itu, penerapan  model
pembelajaran TGT diharapkan dapat
menjadi solusi yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas V SD Negeri 13
Jangka dalam memahami konsep
siklus air secara lebih mendalam dan
bermakna.
Namun, keberhasilan suatu
model pembelajaran tidak hanya
bergantung pada struktur kegiatan
belajar, tetapi juga pada sejauh mana
relevan

pembelajaran tersebut

dengan pengalaman dan latar
belakang peserta didik. Dalam
konteks ini, pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) memiliki
peran penting karena menekankan
pentingnya mengaitkan proses
pembelajaran dengan latar belakang
budaya, pengalaman, serta konteks-
konteks sosial peserta didik. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai  dan

pengalaman budaya siswa ke dalam
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pembelajaran, guru dapat
menciptakan suasana belajar yang
lebih  inklusif,

meningkatkan motivasi dan rasa

bermakna, serta

memiliki peserta didik terhadap
proses belajar.

Sejumlah penelitian tindakan
kelas dan studi eksperimen di jenjang
sekolah dasar menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam
prestasi dan motivasi belajar siswa
setelah diterapkannya model TGT.
bahwa TGT

potensi  besar  untuk

Dari hasil tersebut
memiliki
digunakan  sebagai  pendekatan
pembelajaran yang efektif pada

materi siklus air di kelas V Sekolah

Dasar.
Berdasarkan penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa,

penerapan model Teams Games
Tournament (TGT) yang
dikombinasikan dengan pendekatan
Culturally
(CRT)  terbukti efektif  dalam

meningkatkan kemampuan berpikir

Responsive  Teaching

kreatif siswa di berbagai bidang
pembelajaran, termasuk pada materi
IPAS. Studi yang dilakukan oleh
Hidayati dan Wulandari (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan
model TGT mampu meningkatkan

kreativitas serta hasil belajar siswa

dalam pembelajaran IPAS melalui
kegiatan permainan edukatif yang
memotivasi. Selanjutnya, Rahmawati
dkk (2022) menemukan bahwa
penerapan pendekatan CRT dalam
pembelajaran IPAS memperkuat
keterkaitan antara budaya lokal dan
proses belajar, sehingga siswa
menjadi lebih aktif, reflektif, dan
kreatif dalam menghubungkan
konsep ilmiah dengan pengalaman
sehari-hari. Selain itu, Putra dan
Lestari (2023) melaporkan bahwa
penggabungan model TGT dan
pendekatan CRT secara signifikan
berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa
pada materi siklus air melalui
kegiatan kolaboratif dan kompetitif
yang menghargai keberagaman
budaya. Oleh karena itu, penelitian
yang berfokus pada materi siklus air
dapat mengadaptasi pendekatan
tersebut dengan menyesuaikan isi
dan konteks budaya yang relevan.
Dari permasalahan vyang di
kemukakan di atas, maka penulis
tertarik untuk meneliti  penelitian
dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Teams Games
Tournament Terintegrasi Culturally
Responsive Teaching dalam

Meningkatkan Kemampuan Berpikir
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Kreatif Siswa Materi Siklus Air di
UPTD SD Negeri 13 Jangka.”

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
216embu untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran

sebagai

siswa melalui penerapan model
Teams Games Tournament (TGT)
yang dipadukan dengan Culturally
Teaching (CRT).

Pendekatan ini dipilih karena mampu

Responsive

memberikan pemahaman yang
mendalam terhadap proses
pembelajaran serta membantu
peneliti mengidentifikasi dan

memecahkan berbagai permasalahan
yang muncul di kelas secara
langsung.

Metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang

penelitian ini bersifat reflektif dan

digunakan  dalam

partisipatif, di mana guru berperan

aktif 216embuat peneliti dalam

merencanakan, melaksanakan,
mengamati, dan merefleksikan
216embuatl  pembelajaran  yang

dilakukan

Menurut ( Jailani, 2023) Teknik

pengumpulan data adalah metode

atau cara yang dilakukan oleh peneliti
untuk dapat mengumpulkan data.
Dalam penelitian ini teknik yang
digunakan meliputi:
1. Tes
Tes yang dilakukan terhadap
peserta didik kelas V UPTD
SD Negeri 13 Jangka meliputi
tes diakhir pertemuan disiklus |
dan sikuls II. Siklus 1l dan
tesnya dilaksanakan apabila
hasil tes siklus | tidak
memenuhi kriteria yang ingin
dicapai.
2. Observasi
observasi dilakukan  untuk
mengamati aktivitas pendidik
dan peserta didik selama
proses pembelajaran. Aktiviats
yang diamati mencakup
interaksi pendidik dan peserta

didik dalam kegiatan belajar

mengajar dengan
menggunakan lembar
observasi.

3. Angket

Angket vyaitu lembar respon
siswa terhadap pembelajaran
dan tanggapan peserta didik
terhadap media pembelajaran
yang diterapkan.
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C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh dua orang
pengamat selama  pelaksanaan
tindakan, serta capaian hasil tes akhir
siklus Il yang diperoleh peserta didik,
dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan tindakan telah
menunjukkan keberhasilan.
Observasi terhadap aktivitas guru
dan peserta didik menunjukkan
bahwa proses pembelajaran
berlangsung secara efektif.
Keberhasilan ini dapat dilihat dari
meningkatnya hasil tes pada akhir
siklus Il, serta meningkatnya kualitas
aktivitas pembelajaran yang
ditunjukkan oleh guru maupun
peserta didik, antara lain:

1. Berdasarkan hasil tes akhir
siklus Il diketahui bahwa
terdapat 23 peserta didik dari
26 peserta didik yang
mendapatkan nilai = 70. Hal ini
diketahui dari hasil tes siklus I,
dimana peserta didik yang
tuntas mencapai 88,46% dan
persentase peserat didik tidak

11,53%.

demikian, dapat

tuntas sebesar
Dengan
disimpulkan  bahwa  pada

pelaksanaan siklus I,

ketuntasan belajar secara
klasikal telah terpenuhi.

Ketuntasan klasikal dinyatakan

tercapai apabila minimal 80%

dari total peserta didik telah

mencapai batas ketuntasan
yang ditetapkan. Oleh karena
itu, tindakan yang dilakukan
pada siklus Il dinilai berhasil,
sehingga tidak diperlukan lagi
pelaksanaan tindakan pada
siklus selanjutnya atau siklus

Il.

2. Aktivitas guru pada siklus |l

tergolong dalam  kategori

sangat baik dengan
persentase sebesar 95,25 %

3. Aktivitas peserta didik pada
siklus Il sudah tergolong dalam
kategori sangat baik dengan
persentase sebesar 91,45%

4. Perhatian peserta didik sudah
mulai terfokus pada
pembelajaran .

Berdasarkan hasil yang
dipaparkan di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran tindakan siklus
I dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning
sudah  tercapai kriteria ~ yang
diharapkan, dengan demikian
diputuskan bahwa tindakan siklus Il

sudah berhasil, maka peneliti tidak
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perlu mengulang tindakan pada siklus
[l

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di
UPTD SD Negeri 13 Jangka pada
peserta didik kelas V semester |II.
Sebagaimana telah dijelaskan pada
bab  sebelumnya, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran Teams Games
Tournment  untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa
pada Pelajaran IPAS materi siklus air.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
pelaksanaan pembelajaran pada
siklus | dan siklus Il, diketahui bahwa
penggunaan model Teams Games
Tournment ~mampu  memberikan
dampak positif terhadap aktivtas guru
dan peserta didik, baik dari aspek
proses aktivitas belajar mengajar
guru dan peserta didik dapat diamati

melalui gambar grafik berikut:

120.00%

9
100.00% 95.25% 91.45%

80.00% 77.70% 75.30%
.00%
60.00%
40.00%
20.00%
0.00%

Siklus 1 Siklus 2
M aktivitas guru M aktivitas siswa

Berdasarkan grafik di atas
dapat diuraikan bahwa aktivitas guru
dan peserta didik mengalami
peningkatan setiap siklusnya. Hal ini
dapat dilihat pada hasil observasi
yang menunjukkan  peningkatan
aktivitas guru dan peserta didik pada
setiap siklus pelaksanaan. Pada
siklus |, rata-rata persentase hasil
observasi aktivitas guru mencapai
77,7%, dan aktivitas peserta didik
memperoleh  persentase sebesar
75,3%. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran dengan
menerapkan model Teams Games
Tournment pada siklus I
menunjukkan aktivitas guru dan
peserta didik berada dalam kategori
cukup.

Aktivitas guru menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam
mengelola kegiatan pembelajaran
berbasis model Teams Games
Tournment. Hal tersebut dilihat dari
hasil observasi yang menunjukkan
rata-rata persentase aktivitas guru
pada siklus |l mencapai 95,25%,
yang termasuk dalam kategori sangat
baik. =~ Sementara itu, rata-rata
aktivitas peserta didik juga

mengalami  peningkatan  dengan

persentase sebesar 91,45%, yang
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juga dikategorikan sangat baik pada
siklus II.
Berdasarkan pelaksanaan
proses pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Teams Games
Tournament diperoleh pada hasil tes
siklus | dan siklus Il. Untuk lebih
jelasnya dapat di lihat pada gambar

grafik berikut ini.

100.00%
88.46%

90.00% g0.76%

80.00%

70.00% 65.38%

60.00%

50.00%

40.00% 4.61%

30.00% 9.23%

20.00% 11.539

10.00% I l
0.00%

Tes awal Siklus 1 Siklus 2

M Tidak tuntas M Tuntas

Berdasarkan uraian diatas
dapat dijelaskan bahwa hasil pada
tes awal yang dilakukan peserta didik
kelas V UPTD SD Negeri 13 Jangka
dalam materi siklus air diketahui
bahwa peserta didik yang tuntas
pada tes awal hanya 5 orang
mendapatkan persentase 19,23%
dan 15 peserta didik lainnya masih di
bawah kriteria ketuntasan, yaitu
mendapatkan persentase 80,76%.
Dari hasil data pada tes awal dapat
disimpulkan bahwa, kemampuan
peserta didik dalam pelaksanaan

pembelajaran dengan menerapkan

model Teams Games Tournament
masih sangat rendah sehingga perlu
dilakukan tindakan selanjutnya.

Berdasarkan kriteria proses
yang ditetapkan hasil tes akhir siklus |
memperoleh skor persentase sebesar
34,61%. Dengan demikian tindakan
siklus | belum berhasil dan peneliti
harus mengulang tindakan pada
siklus Il. Hasil tes akhir tindakan pada
siklus Il memperoleh skor persentase
sebesar 88,46%. Hasil observasi
pada tindakan siklus || memperoleh
terhadap aktivitas guru mencapai
95,25% dan hasil observasi terhadap
aktivitas peserta didik mencapai
91,45%. Dengan demikian tindakan
siklus Il sudah berhasil dan tidak
perlu mengulang tindakan pada siklus
[l

Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh dari pelaksanaan
siklus | hingga siklus Il, serta hasil
observasi terhadap aktivitas guru dan
peserta didik, ditambah dengan data
yang diperoleh melalui angket, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran teams games
tournament mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta
didik pada materi siklus air di kelas V
UPTD SD Negeri 13 jangka. Hal ini

sesuai dengan pendapat
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Choirunnisa, S., dkk ., (2026:260)
bahwa penerapan metode TGT
teams games tournament mampu
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa secara signifikan. Hal
ini ditunjukkan dengan peningkatan
nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan belajar dari siklus |,
dan meningkat kembali pada siklus
II. Hasil penelitian ini juga didukung
oleh Sari, dkk. (2023:115) yang
menyatakan bahwa penerapan model
Teams Games Tournament mampu
menciptakan suasana belajar yang
aktif dan menyenangkan sehingga
peserta didik lebih berani
mengemukakan ide-ide kreatif dalam
proses pembelajaran. Selain itu,
Rahmawati dan Nugroho (2022:87)
menjelaskan bahwa model Teams
Games Tournament efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif, kerja sama kelompok, dan
hasil belajar peserta didik melalui
aktivitas permainan akademik yang
terstruktur.

Selain itu, aktivitas belajar
siswa juga mengalami peningkatan,
ditandai

partisipasi dalam

dengan meningkatnya

diskusi,
keberanian mengemukakan
pendapat, serta kemampuan

bekerja sama dalam kelompok.

Dengan demikian, metode Teams
Games Tournament (TGT) terbukti
efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa
pada pembelajaran IPAS di sekolah

dasar.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Terjadi peningkatan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik
melalui model pembelajaran
(TGT) teams games taournament
pada materi siklus air di kelas V
UPTD SD Negeri 13 Jangka
tergolong sangat baik. Hal ini
dapat dilihat dari siklus |
memperoleh persentase sebesar
34,61% dan siklus Il memperoleh
persentase ketuntasan sebesar
88,46% maka peningkatan terjadi
sebesar 53,85%.

2. Aktivitas guru dan peserta didik
mengalami peningkatan dengan
penerapan model pembelajaran
(TGT) teams games taournament
pada materi siklus air di kelas V
SD Negeri 13 Jangka. Hal ini
terlihat dari observasi untuk
aktivitas guru siklus I

memperoleh persentase 77,7%
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dan siklus Il memperoleh
persentase sebesar 95,25% yang
artinya mengalami peningkatan
17,55%.

aktivitas peserta didik pada siklus

sebesar Sedangkan

I memperoleh persentase
sebesar 75,3% dan siklus Il
memperoleh persentase 91,45%
yang artinya mengalami
peningkatan sebesar 16,15%
3. Respon peserta didik terhadap
pembelajaran dengan
menggunakan model
pembelajaran (TGT) teams
games tournament sudah baik .
Dimana 66%

menjawab SS (Sangat setuju)

peserta didik

dan 31% peserta didik menjawab
S (setuju)  bahwa model
pembelajaran (TGT)  teams
games tournament dapat
meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif.
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